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ABSTRACT

Terernagerrs arer an ager group that irs vulnerrabler to erxperrirerncirng nutrirtironal problerms.
Factors that irnfluerncer nutrirtironal problerms arer nutrirtironal knowlerdger, physircal
actirvirty, and also perrcerptirons of terernagerrs' body shaper. Thirngs that can irnfluerncer
nutrirtironal status can changer ther fulfirlimernt of nutrirtironal nererds irnappropriraterly,
startirng from body shapers that arer thirn, verry thirn, short and verry short, to fat and oberser.
Thirs rerserarch airms to derterrmirner ther rerlatironshirp bertwerern body irmager and
nutrirtironal knowlerdger and nutrirtironal status irn adolerscernts at SMAN 02 Muaradua Oku
Serlatan. Ther merthod userd irn thirs rerserarch irs quantirtatirver usirng a cross-serctironal
dersirgn and a purposirver samplirng terchnirquer, usirng a random samplirng merthod to obtairn
48 samplers usirng ther Slovirn formula. Birvarirater data analysirs was carrirerd out usirng ther
Gamma Terst and Contirngerncy Correrlatiron Terst usirng SPSS 25 for Wirndows. Ther rerserarch
rersults showerd that therrer was a rerlatironshirp bertwerern body irmager and nutrirtironal status
(p=0.03), and therrer irs no rerlatironshirp bertwerern nutrirtironal knowlerdger and nutrirtironal
status (p=0.054) irn adolerscernts at SMAN 02 Muaradua Oku Serlatan.

Kata Kunci: Body_image, Nutritional_knowledge. Nutritional_status.

PENDAHULUAN

Masa rermaja adalah masa perralirhan irndirvirdu dalam perrkermbangan rermaja
yang akan diralamir olerh serserorang pada perrubahan darir masa kanak-kanak mernuju
masa derwasa, birasanya antara usira 13 sampair 20 tahun. Terrjadir perrkermbangan
berntuk irderntirtas prirbadir pada tubuh rermaja, sirsterm moral dan ertirk, harga dirrir,
serrta prerserpsir cirtra tubuh (Adirnda, 2019). Perrmasalahan girzir pada rermaja terrjadir
akirbat permernuhan kerbutuhan girzir yang kurang terpat, mulair darir berntuk tubuh yang
kurus, dan sangat kurus, pernderk dan sangat pernderk, hirngga germuk, oberstiras dan
anermira mernjadir masalah yang dirhadapir olerh anak serkolah (Adirnda, 2019). Mernurut
World Heralth Organirzatiron (WHO) 2018 mernyerbutkan bahwa perngirdap obersirtas
adalah fernomerna yang terrserbar luas pada rermaja, dirantaranya usira 16-18 prervalernsir
kerlerbirhan berrat badan dan obersirtas pada rermaja adalah 13,5%.

Prervalernsir kerlerbirhan berrat badan berrvarirasir mernurut WHO, darir 31% dir
wirlayah Asira Ternggara dan wirlayah Afrirka hirngga 67% dir wirlayah Amerrirka.
Berrdasarkan Laporan SKIr (survery Kerserhatan Irndonersira), dirkertahuir prervalernsir
status girzir germuk mernurut IrMT/U pada rermaja usira 16- 18 tahun dir kota Sumatra
Serlatan adalah 1,7% sangat kurus, 6,9% kurus, 83,2% normal, 6,8% germuk dan 3,8%
obersirtas mernurut (Irndramayu, 2020). Angka terrserbut berrada dir atas prervalernsir
kabupatern oku serlatan yairtu 2,09% sangat kurus, 4,98% kurus, obersirtas 2,4%
(rirskersdas, 2023). Adanya perrberdaan kerkurusan yang diralamir olerh irndirvirdu
rermaja putra lerbirh tirnggir serbersar 9,1% dirbandirngkan derngan rermaja putrir 3,6%
mernjadir salah satu prervalernsir pada jernirs kerlamirn yang mangalamir kerkurusan
(UNIrCErF,2021). Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara body image tubuh
dan pengetahuan gizi dengan status gizi siswa SMAN 02 Muaradua Oku Selatan.
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Status girzir mernjadir faktor perntirng karerna berrhubungan derngan kercerrdasan,
produktirvirtas dan kreratirvirtas yang terntunya dapat mermperngaruhir kualirtas sumberr
daya manusira (SDM) (Abdullah ert al., 2022). Status girzir akan mernerntukan masalah
girzir yang terrjadir pada serserorang dan sertirap kerlompok umur berrirsirko merngalamir
masalah girzir. Rermaja merrupakan kerlompok usira rerntan girzir karerna pernirngkatan
perrtumbuhan firsirk dan perrkermbangan yang persat. Kerbutuhan zat girzir rermaja putrir
harus dirperrhatirkan karerna rermaja putrir masirh dalam tahap berlajar dir serkolah. Jirka
rermaja putrir merngalamir status girzir yang kurang akan mermperngaruhir sirsterm
irmunnya serhirngga rermaja putrir lerbirh mudah mernderrirta pernyakirt irnferksir.
Keradaan irnir dirkhawatirrkan akan mermperngaruhir kerhadirran dir serkolah serhirngga
cernderrung terrtirnggal dalam prosers permberlajaran serhirngga mermperngaruhir
prerstasir berlajar (Yusirntha ert al, 2018).

Body Irmager adalah perrserpsir serserorang terntang tubuhnya, merncakup pirkirran,
prerserpsir pernirlairan, sernsasir firsirk, kersadaran dan perrirlaku merngernair
pernampirlan dan berntuk tubuhnya dirperngaruhir olerh irderalirsasir perncirtraan tubuh dir
masyarakat dan irnterraksir sosiral serserorang dalam lirngkungannya dan dapat
merngalamir perrubahan. Perrnyataan merngernair body irmager terrserbut, dapat
dirsirmpulkan bahwa body irmager adalah gambaran atau konserp prirbadir serserorang
akan pernampirlan firsirknya (Yulirsma ert al, 2022). Body image dibedakan menjadi dua
yaitu Body image positif dan body image negative.

Mernurut (Arab, 2023), merngatakan perngertahuan girzir adalah perngertahuan
terntang irlmu girzir, zat girzir, dan bagairmana zat girzir berrperngaruh terrhadap
kerserhatan dan status girzir. Perngertahuan girzir merngacu pada prosers kognirtirf yang
dirperrlukan untuk merngirntergrasirkan irnformasir girzir derngan perrirlaku makan, yang
mernghasirlkan sturktur perngertahuan girzir dan kerserhatan yang terpat. Perngertahuan
girzir juga merncakup permahaman terntang kandungan girzir makanan dan manfaat zat
girzir terrserbut bagir tubuh. Perngertahuan terntang nutrirsir dapat mermerngaruhir
perrirlaku makan masyarakat dan kerbirasaan makan merrerka (Utarir ert al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Hamdani (2019) pada siswa SLTP Negeri 2 Wungu
Madiun menemukan bahwa 36,7% responden memiliki gambaran tubuh negatif dan 11,7%
memiliki pengetahuan gizi seimbang yang buruk, dengan keduanya memiliki korelasi
positif terhadap penurunan status gizi mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
remaja yang memiliki gambaran tubuh dan pengetahuan gizi seimbang yang baik juga akan
memiliki status gizi yang lebih baik. Hasil prasurvey yang dilakukan di SMAN 02 Muaradua
Oku Selatan menghasilkan data dari 32 siswa di kelas X. Dari 32 siswa, ada 5 yang terlalu
gemuk, 2 yang gemuk, 7 yang kurus, dan 18 yang memiliki IMT normal atau ideal. Dari
lima siswa yang diwawancarai, diketahui bahwa tiga di antara mereka tidak puas dengan
bentuk tubuh mereka, dan dua lainnya percaya bahwa menjadi kurus lebih baik dan demi
menjaga bentuk tubuhnya mereka rela makan 2 kali dengan tidak mengkonsumsi nasi dan
lebih suka mengkonsumsi makanan cepat saji seperti mie instan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Penelitian
cross-sectional adalah jenis penelitian observasional yang menganalisis variabel data di
seluruh populasi sampel atau subjek yang dipilih pada satu titik waktu tertentu. Metode
pengumpulan data adalah dengan menyebarkan kuiosioner. Data status gizi diperoleh dari
pengukuran TB dan BB, yang kemudian dihitung menggunakan nilai BB/TB dari WHO
atau dengan penghitungan IMT. Penelitian ini melibatkan 90 responden, yang merupakan
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siswa dan siswi kelas X di SMAN 02 Muaradua Oku Selatan. Penelitian ini menggunakan
metode random sampling, yang menghasilkan 48 sampel. Variraberl irnderperndern pada
pernerlirtiran irnir adalah Body Irmager dan Perngertahuan Girzir., kemudian Status gizi
remaja adalah variabel dependen penelitian ini. Tujuan analisis univariat adalah untuk
menggambarkan setiap aspek variabel penelitian. Analirsirs dirgunakan untuk
mernganalirsirs masirng-masirng variraberl merlirputir perngertahuan girzir, Body irmager,
dan status girzir. Untuk merngertahuir hubungan body irmager derngan status girzir
rermaja, serrta perngertahuan girzir rermaja terrhadap status girzir, dirgunakan analirsirs
birvarirat dalam pernerlirtiran irnir. Variraberl dalam pernerlirtiran irnir akan dirlakukan
derngan berntuk data katergorir yang tirdak mermerrlukan hasirl ujir normalirtas. Ujir
birvarirat darir sertirap variraberl dalam pernerlirtiran irnir dirlakukan derngan ujir
korerlasir kotirgernsir dalam variraberl berrskala nomirnal-ordirnal, dan ujir gamma untuk
varirberl berrskala ordirnal-ordirnal dalam pernerlirtiran Ardhana, (2022). Pada
pernerlirtiran irnir pernerlirtir mernggunakan softwarer SPSS wirndows 25 untuk
mernerntukan nirlair p-valuer, hasirl darir pernerlirtiran irnir dir dapat Ha dirterrirma bahwa
ada hubungan antara body irmager derngan status girzir yairtu p valuer 0,03 < 0,05 dan HO
dirtolak karerna tirdak ada hubungan antara perngertahuan girzir derngan status girzir
derngan nirlair p valuer 0,054 > 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
a. Analisis Univariat
Tabel 1 Body Image Responden.
Body Image  Frekuensi  Persentase (%)

Negatif 28 58,3 %
Positif 20 41,7 %
Jumlah 48 100 %

Tabel 2 Pengetahuan Gizi

Pengetahuan Gizi Frekuensi Persentase (%)
Baik 8 16,7 %
Cukup 14 29,2 %
Kurang 26 54,2 %
Jumlah 48 100 %

Tabel 3 Status Gizi

Status Gizi Frekuensi Persentase (%)
Gizi Sangat Kurus 3 6,3 %

Gizi Kurus 4 8,3 %

Gizi Baik (Normal) 23 47,9 %

Gizi Gemuk 8 16,7 %

Gizi Obesitas 10 20,8 %
Jumlah 48 100
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b. Analisis bivariat
1. Hubungan antara Body Image dengan Status Gizi
Tabel 4 Hubungan antara Body Image dengan Status Gizi

Body Status gizi Koefesien Korelasi Nilai p
Image value
Normal Gemuk  Obesitas  Total + 0,426 0,03
Negatif 9 4 8 28
Positif 14 4 2 20
Jumlah 23 8 10 48

2. Hubungan antara Pengetahuan gizi dengan status gizi
Tabel 5 Hubungan antara Pengetahuan gizi dengan status gizi

Pengetahuan Gizi Status gizi Koefesien Nilai p

Korelasi value

Normal Gemuk Obesitas Total + 0,338 0,054
Baik 5 1 0 8
Cukup 6 1 4 14
Kurang 12 6 6 26
Jumlah 23 8 10 48

B. Pembahasan
a. Analisis Univariat
1. Body image

Penelitian ini menilai citra tubuh menggunakan metode Figure Rating Scale
(FRS) dengan melihat jawaban-jawaban responden dibandingkan kondisi aktualnya.
Dari total 48 responden, citra tubuh negatif lebih mendominasi yaitu sejumlah 28
responden atau 58,3%. Keadaan ini merupakan akibat dari keyakinan akan bentuk
tubuh ideal responden yang tidak sama dengan bentuk tubuh aktualnya. Citra tubuh
negatif diakibatkan oleh kepercayaan diri yang minim.

Berdasarkan penelitian Firgurer Ratirng Scaler, sebagian besar jawaban antara
nomor satu dan nomor dua bervariasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar reseptor membentuk otot tubuh yang nergatif. Jawaban untuk pertanyaan
pertama menunjukkan gambaran tubuhnya saat tidur, sedangkan jawaban untuk
pertanyaan kedua menunjukkan gambaran tubuh yang mengilhami rasa ingin tahu dan
harapan, yang melawan harapan. Jika ciri-ciri tubuh disesuaikan dengan harapan, ciri-
ciri tubuh akan berubah.

Citra tubuh adalah sebagian dari penggambaran bentuk tubuh yang dapat
menentukan dan memunculkan kepercayaan diri individu, maka dapat memiliki
pengaruh terhadap dari cara individu atau seseorang melihat dirinya. Pengaruh tubuh
itu dapat menafsirkan seseorang akan menilai dirinya secara positif atau negatif, jika
seseorang dapat menilai dirinya pada suatu posisi sebab dia demikian akan merasa
percaya diri. Seseorang dengan citra tubuh positif memiliki perilaku yang memuaskan
dari penerimaan diri terhadap bentuk tubuhnya, dan menghargai dengan yang
diinginkan seseorang seperti merasa nyaman dan percaya diri (Sumanty et al, 2018).
Orang yang memiliki citra tubuh yang negatif tidak akan senang dengan tubuhnya.
Ciri-ciri tubuh negatif dapat bertahan hingga waktu yang lama. Seperti wanita muda
dengan tubuh yang besar atau terlalu kurus dari ukuran aslinya, diet dan olahraga yang
berlebihan akan mengubah bentuk tubuh mereka. Persepsi tubuh remaja ini dapat
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berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental.

Hal yang sering terjadi pada remaja putri dengan melakukan kegiatan ekstrim
seperti diet ketat dengan mengkonsumsi pil langsing, berolahraga belebih untuk
mencapai tubuh ideal tanpa memperhatikan kemanan dari aktifitas yang dilakukannya
(Bimantara et al, 2019).

Citra tubuh negatif dapat berpengaruh pada perilaku makan, menurut Adriyanto
et al (2018) bahwa pada remaja yang memiliki citra tubuh negatif cenderung memiliki
perilaku makan yang tidak baik dan pola konsumsi yang tidak seimbang dapat
mengakibatkan tidak seusainya pasokan asupan energi yang masuk ketubuh dan
dikeluarkannya energi untuk melakukan aktivtias sehari-hari yang akan berdampak
pada status gizi remaja (Adriyanto et al, 2018)

. Pengetahuan gizi

Penelitian ini diukur dengan menggunakan kuesioner pengetahuan gizi yang
berisi 25 pertanyaan dengan tipe pertanyaan Skala Guttman. Berdasarakan hasil
terdapat dari 48 responden umumnya berpengetahuan gizi kurang yaitu 26 orang
(54,2%), responden dengan pengetahuan gizi yang cukup 14 responden (29,2%) serta
sedikitnya responden yang memiliki pengetahuan gizi yang baik yaitu hanya 8
responden (16,7%). Sehingga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
ayyubi (2023) yang dilakukan di SMAN 6 Tambun selatan bekasi bahwa lebih banyak
responden dengan hasil umumnya yaitu pengetahuan gizi kurang.

Salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi remaja adalah pengetahuan gizi.
Pengetahuan gizi juga dapat membentuk sikap dan perilaku sesorang itu dalam
pemilihan asupan sehari dengan akhirnya berpengaruh dalam keadaan status gizi. Bila
pengetahuan gizi kurang baik dapat menyebabkan pemilihan makanan yang akan
menyebabkan adanya masalah kecerdasan dan produktivitas. Serta tingkat
pengetahuan gizi yang baik dapat mengubah persepsi negatif remaja tehadap bentuk
bentuknya, dimana remaja akan lebih memperhatikan asupan makan yang bergizi
seimbang untuk tubuhnya dan berpikir ulang apabila melakukan diet ketat, sehingga
persepsi negatif tentang citra tubuhnya tidak akan menjadi penghalang bagi mereka
untuk tetap mendapatkan asupan gizi yang baik dan cukup sehingga berdampak pada
status gizi yang normal (Permata,2021).

jika tubuh menerima nutrisi yang tepat dari asupannya, status gizi akan optimal
atau baik. Jika tubuh menerima asupan yang kurang dari satu atau lebih zat gizi
penting, maka status gizi akan menjadi kurang. Jika tubuh menerima asupan yang
berlebihan, hal ini dapat menyebabkan efek yang tidak baik atau berbahaya (Fadilla,
2022).

. Status gizi

Penilaian status gizi pada penelitian ini menggunakan alat yaitu timbangan untuk
mengukur berat badan dan microtoice untuk tinggi badan. Responden remaja dengan
rentang usia 16-18 tahun diukur dan didapatkan hasil perhitungan status gizi dengan
Z-Score IMT/U, perhitungan ini di ukur menggunakan data antropometri untuk
mendapatkan hasil status gizi dan dibutuhkan acuan dari usia responden. Perhitungan
status gizi yang didapatkan akan dibandingkan oleh standar baku atau nilai median
dari setiap umur sehingga akan mendapatkan nilai Z-score IMT/U. setelah itu adanya
pengkategorian dari setiap kelompok status gizi dengan 5 klasifikasi, yaitu Sangat
kurus: <-3 SD, Kurus: - 2 SD sampai <- 1 SD, Normal: -1 SD sampai 1 SD, Gemuk:
>1 SD sampai <2 SD, dan Obesitas: >2 SD (permenkes,2020).
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden yang memiliki status gizi
normal berjumlah 23 responden (47,9%), dan status gizi kurus 3 responden (6,3%) dan
sangat kurus 4 orang (8,3%) dan status gizi lebih dan obesitas 18 orang (37,5%).
Dengan ini didapatkan bahwa mayoritas responden memiliki status gizi baik, sejalan
dengan penelitian Bimantara et al (2019) bahwa menunjukkan ada lebih banyak
responden yang mempunyai status gizi normal (baik) dengan 71% hasil status gizi
responden.

Responden dalam penelitian ini memiliki pantangan dalam pemilihan konsumsi
makanan untuk mendapati hasil status gizi optimalnya, disebakan oleh pengaruh sosial
dan dipertimbangkannya ketersedian makanan dalam seharian responden dirumahnya.
Sejalan dengan faktor yang dapat mempengaruhi status gizi pada kategoti usianya
yaitu dalam pola konsumsi yang tidak baik dengan penolakan terhadap makanan
akibat pengaruh sosial terhadap ajakan diet promosi produk, dan konsep berpikir
terkait gizi seimbang yang kurang. Motivasi yang timbul pada remaja biasanya akibat
lingkungan untuk diakui esksistensinya dengan berat badan ideal hingga
memunculkan rasa puas. (Oktaviani, 2019).

. Analisis Bivariat
1. Hubungan antara Body image dengan Status gizi

Berdasarkan tabulasi silang menunjukkan bahwa responden memiliki hasil
negatif pada body image tidak hanya berada diresponden yang memiliki status gizi
lebih, tetapi terjadi juga pada responden yang memiliki status gizi normal. Hal ini
menunjukkan pada responden selalu menganggap bahwa ukuran tubuhnya menjadi
semakin membesar dari ukuran aktualnya. Hasil statistik uji korelasi kotigensi
menunjukkan bahwa body image berhubungan signifikan dengan status gizi nilai
p value 0,03 (p<0,05 yang artinya bahwa status gizi salah satunya dipengaruhi oleh
body image, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Salsabilla
tahun 2018, menyatakan bahwa body image merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi status gizi remaja dengan nilai p-value: 0.000.

Pada tabel sebagian responden yang memiliki body image yang negatif
memiliki status gizi obesitas (28,5%) dan body image negatif memiliki status gizi
normal (32,1%). Hal ini sejalan dengan penelitian (Dewi et al, 2020) menunjukkan
hasil bahwa remaja yang memiliki body image negatif sebagian besar memiliki
status gizi obesitas dan normal sebesar 44%. Semakin negatif body image maka
status gizinya semakin tidak normal (obesitas). Body image yang negatif rata-rata
terjadi pada responden dengan status gizi obesitas dan normal. Pada penelitian ini,
dari 10 responden yang memiliki status gizi obesitas sebanyak 8 responden
memiliki body image yang negatif. Hal tersebut terjadi karena responden merasa
ukuran  tubuhnya sangat besar. Sedangkan sebagian besar responden memiliki
status gizi normal dan mempunyai body image yang positif 14 responden (70 %).
Hal ini menunjukkan remaja yang memiliki body image yang positif akan merasa
tubuh dan penampilannya menarik, perasaan tersebut timbul karena remaja
memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan seseorang yang memiliki body image
yang positif juga terdorong untuk berperilaku sehat. Sehingga dalam penelitian ini
seseorang yang memiliki body image positif cenderung memiliki status gizi yang
normal.

Pada data sekunder yang didapatkan dilapangan bahwa remaja tersebut merasa
tidak percaya diri dengan bentuk tubuh saat ini. Ketidakpuasan terhadap bentuk
tubuh pada remaja dengan menganggap tubuhnya terlalu gemuk membuat remaja
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melakukan upaya penurunan berat badan dengan cara yang salah, sehingga hal
tersebut akan mempengaruhi status gizinya. Ketidakpuasan tersebut dikarenakan
responden merasa tubuhnya terlalu gemuk dan terdapat beberapa bagian tubuh
(misalnya lengan,paha) yang tidak sesuai dengan ukuran tubuhnya sehingga terlihat
tidak proporsional (Ovita et al,2019). Hal ini dapat membuat remaja merasa tidak
puas dengan penampilan fisik mereka dan merasa terpaksa untuk mengubah
penampilan mereka agar sesuai dengan standar dikalangan remaja (Yushinta et
al,2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bimantara,
et al (2019) yang berjudul “Hubungan Citra Tubuh dengan Status Gizi pada Siswi
di SMA Negeri 9 Surabaya” dengan hasil menunjukan terdapat hubungan antara
citra tubuh dengan status gizi pada siswi di SMA Negeri 9 Surabaya (p<0,001). Dan
sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusintha et al, tahun 2018 yang
berjudul “Hubungan Antara Perilaku Makan dan Citra Tubuh dengan Status Gizi
Remaja Putri Usia 15-18 Tahun” menunjukan hasil terdapat adanya hubungan
antara citra tubuh (p=0,002) dengan status gizi remaja putri usia 15-18 tahun. Hasil
body image ini dapat berpengaruh pada perilkau makan, menurut (Norma et
al,2018) bahwa pada remaja yang memiliki citra tubuh negatif cenderung memiliki
perilaku makan yang tidak baik dan pola konsumsi yang tidak seimbang dapat
mengakibatkan tidak seusainya pasokan asupan energi yang masuk ketubuh dan
dikeluarkannya energi untuk melakukan aktivtias sehari-hari yang akan berdampak
pada status gizi remaja.

Dan berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasannah et al (2022) yang
berjudul “Hubungan pengetahuan gizi, body image, dan konsumsi makanan cepat
saji dengan status gizi remaja putri di SMA kecamatan Gresik” menunjukan hasil
tidak terdapat hubungan antara body image dengan status gizi dengan P Value
0,445>0,05. Persepsi body image bisa mempengaruhi remaja untuk
mempertahankan dan merubah status gizi yang dimiliki oleh setiap individu,
penelitian yang telah didapatkan adanya subjek memiliki status gizi normal itu juga
mempunyai body image negatif, hasil penelitiannya memperlihatkan pada
responden remaja memiliki tubuh ideal, akibat tidak menjaga bentuk badannya
karena merasa kurang puas dan cenderung menilai ukuran padat tubuhnya
(Ripta,2023).

2. Hubungan antara Pengetahuan gizi dengan Status gizi

Pada uji hubungan dengan menggunakan uji statistik Gamma dan didapatkan
hasil nilai p value 0,054 (p>0,05), menunjukan hasil tidak adanya hubungan antara
pengetahuan gizi dengan status gizi di SMAN 02 Muaradua Oku Selatan. Pada
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan fadillah (2022)
menunjukkan bahwa pengetahuan gizi tidak berhubungan dengan status gizi nilai
p= 0,823 (p>0,05) Tingkat pengetahuan gizi seseorang akan mempengaruhi sikap
dan perilaku seseorang dalam pemilihan makanan yang akhirnya akan berpengaruh
pada keadaan gizi orang tersebut. Perbedaan pengaruh pengetahuan gizi terhadap
status gizi ini menjelaskan bahwa pengetahuan gizi bukanlah faktor sebab-akibat
secara langsung yang menentukan status gizi seseorang (Hasannah et al, 2022).

Responden dalam penelitian ini merupakan remaja yang dalam pemilihan
makanannya belum tergantung pada pengetahuan gizinya sehingga menyebabkan
pengetahuan gizi tidak menjadi faktor yang mempengaruhi status gizi remaja.
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Intantiyana et
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al,2018) dengan hasil tidak terdapat hubungan antara pengetahuan gizi seimbang
dengan kejadian obesitas pada remaja putri gizi lebih dimana 47 dari 67
respondennya yang memiliki pengetahuan gizi baik justru memiliki status gizi
gemuk dan obesitas. Pola konsumsi dan pemilihan makanan remaja dipengaruhi
oleh banyak faktor, antara lain faktor sosial ekonomi, faktor aktivitas fisik, dan
penyakit-penyakit infeksi (Intantiyana et al ,2018). Hal ini penyebab tidak
terdapatnya hubungan pengetahuan gizi dengan status gizi dikarenakan
pengetahuan tidak memberi  pengaruh secara langsung terhadap asupan gizi,
sementara status gizi secara langsung dipengaruhi oleh penyakit infeksi dan asupan
zat gizi dan kedua variabel tersebut tidak diteliti dalam penelitian ini (Ardin,
2018).

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan di India oleh Bhuiyan (2020) pada
remaja menunjukkan signifikan hubungan pengetahuan gizi dengan sikap dan
praktik (p=<0,001, p=0,005). Demikian, perkembangan pada gadis remaja, ada
korelasi yang signifikan ditunjukan pada variabel pengetahuan dan status gizi
(p=0,002). Serta pada penelitian yang dilakukan Puji (2020) pada siswi MTS Darul
Ulum Pengetahuan gizi yang baik dapat mempengaruhi sikap dan perilaku makan
pada siswa akan membuat kualitas makannya menjadi baik. pengetahuan gizi
individu dipengaruhi dari sikap dengan perilaku dalam kondisi saat memilih
makanan yang akan mempegaruhi kondisi status gizi remaja (Damayanti, 2016).

Jayanti dkk . (2017) menyatakan bahwa pengetahuan tentang gizi dapat
membantu anak-anak mengonsumsi makanan yang baik dan sehat. Makan dengan
gizi membantu menjaga kesehatan. Masalah yang dapat muncul karena kesehatan
yang tidak terjaga dapat menyebabkan kematian bagi remaja yang terluka. Remaja
yang terluka dapat dibantu untuk menjaga kesehatannya dan tetap hidup dengan
kesadaran dan pengetahuan tentang kesehatan. Penyakit yang dihadapi oleh remaja
berada pada masalah gizi ganda (double burden) yaitu gizi kurang dan lebih.

KESIMPULAN
Berrdasarkan pernerlirtiran yang terlah dirlakukan merngernair hubungan body
irmager dan perngertahuan girzir derngan status girzir pada murird dir SMAN 02 Muaradua
Oku Serlatan derngan kersirmpulan serbagair berrirkut:
1. Hasirl rerspondern mayorirtas mermirlirkir body irmager nergatirver serbanyak 56,3%
dirbandirngkan hasirl body irmager posirtirf serbanyak 41,7%.
2. Hasirl mernunjukan mayorirtas rerspondern yang mermirlirkir perngertahuan girzir
kurang serbanyak 54,2%.
3. Hasirl rerspondern meryorirtas mermirlirkir status girzir normal 47,9%.
Adanya hubungan antara body irmager derngan status girzir sirswa dir SMAN 02
Muaradua Okuserlatan, Sumaterra Serlatan derngan nirlair p valuer 0,03 (p<0,05).
5. Tirdak adanya hubungan antara perngertahuan girzir derngan status girzir sirswa dir
SMAN 02 Muaradua Okuserlatan, Sumaterra Serlatan derngan nirlair p valuer 0,054 (p
>0,05).
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